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PENATALAKSANAAN TERAPI LATIHAN PADA KONDISI POST SECTIO 
CAESARIA DI PKU MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 




Latar Belakang : Pada kondisi pasca Sectio Caesaria, terdapat permasalahan yang 
erat kaitannya dengan fisioterapi. Masalah yang dapat terjadi antaranya nyeri, DVT, 
penurunan kekuatan otot perut dan dasar panggul dan penurunan kemampuan 
aktivitas fungsional.  
Tujuan : Untuk mengetahui pelaksanaan fisioterapi dalam mencegah DVT, 
mengurangu nyeri, meningkatkan kekuatan otot-otot perut dan dasar panggul dan 
meningkatkan kemampuan aktivitas fungsional pada kasus Sectio Caesaria dengan 
menggunakan Terapi Latihan ( TL ). 
Hasil :  Setelah dilakukan terapi selama 6 kali didapat hasil penilaian awal DVT 
negatif ( - ),  nyeri diam T1 : 3 menjadi T6 : 1, nyeri tekan T1 : 5 menjadi T6 : 2, 
nyeri gerak T1 : 6 menjadi T6 : 2, peningkatan otot fleksor trunk T1 : 2 menjadi T6 : 
3, rotasi trunk T1 : 2 menjadi T6 : 3, peningkatan aktivitas fungsional dari T1 : C 
menjadi T6 : A. 
Kesimpulan : Terapi Latihan ( TL ) pada Sectio Caesaria dapat mencegah terjadinya 
DVT, mengurangi nyeri, meningkatkan kekuatan otot perut dan dasar panggul serta 
meningkatkan kemampuan aktivitas fungsional. 























MANAGEMENT THERAPEUTIC EXERCISE IN THE CASE OF SECTIO 
CAESARIA IN PKU MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 




Background : In the aftermath Sectio Caesaria, there is a problem that is closely 
related to physiotherapy. Problems that can occur include pain, DVT, decreased 
muscle strength and abdominal and pelvic floor and decrease the ability of functional 
activity. 
Aims of research : To determine of physiotherapy in preventing DVT, reduce pain, 
increase abdominal strength and pelvic muscles, improve the ability of functional 
activity in the Sectio Caesaria using Exercise Therapy. 
Result : After therapy for about six times the obtain result of the assesment of pain in 
silence pain T1 : 3 to T6 : 1, tenderness T1 : 5 to T6 : 2, motion pain T1 : 6 to T6 : 2. 
An increase in fleksor trunk muscle strenght T1 : 2 to T6 : 3, an increase in rotasi 
trunk muscle strenght T1 : 2 to T6 : 3. Improve the ability of functional activity T1 : 
C to T6 : A. 
Conclusion : Exercise Therapy in preventing DVT, reduce pain, increase abdominal 
strength and pelvic muscles, improve the ability of functional activity in the Sectio 
Caesaria. 
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